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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan dalam perancangan scene timelapse 2D environment film 

animasi “Sebelum Kota” diantaranya adalah : 

1. Dalam perancangan scene timelpase animasi 2D “Sebelum Kota” berbeda pada 

perancangan timelpase pada umumnya. Karena film tersebut berkaitan dengan animasi 

2D, pengambilan gambar tentu tidak dilakukan dengan menggunakan kamera. Metode 

menggambar dan mewarnai menjadi salah satu cara dalam membuat perancangan 

timelapse tersebut. dalam pengerjaannya environment artis tid ak menggambar per frame 

melainkan membuat gedung serta mletekan item-item yang biasa muncul dalam suatu 

proyek pembangunan dan membuat item tersebut muncul secara cepat. 

2. Dalam memilih gedung yang akan digunakan dalam film animasi 2D “Sebelum Kota” 

membutuhkan kejelasan tentang tahun berapa fenomena dalam film tersebut terjadi. Tahun 

tersebut menggambarkan jenis gedung apa yang akan diambil dalam film animasi 2D 

“Sebelum Kota”. Gedung pada film animasi 2D “Sebelum Kota” mengambil gedung 

apartemen dan mall karena gedung tersebut mulai banyak berdiri pada tahun 2000an. Oleh 

karena itu dibutuhkan keselarasan antara riset dengan film agar karya yang dibuat terbukti 

keberadaannya.  

3. proses pembangunan ternyata dibutuhkan riset antara teori dan lapangan. Riset teori 

tentang suatu proses pembangunan biasanya lebih mengarah kepada suatu proyek tertentu. 

Sejatinya tidak terlalu mirip dengan apa yang ada dilapangan, terlebih pada masalah 

rentang waktu. 
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1.2. Saran 

Ketika ingin merancang sebuah environment  ada beberapa hal yang sebaiknya diperhatikan 

oleh seorang environment Artist adalah sebuah riset. Dalam mencari sebuah riset, hal yang 

harus diperhatiakan adalah harus kuat atau dapat dipercaya kebenarannya dan detail 

mengenai setiap bentuk maupun ukuran dari sebuah gedung agar environment yang akan 

dihasilkan dapat sesuai dengan konsep yang dibutuhkan. Environment Artis juga harus 

memperhatikan fungsi dari setiap jenis pekerjaan dan objek yang digunakan agar karya yang 

nanti akan dihasilkan sesuai dengan ketentuan yang yangsudah ada. 

 Ada juga hal lain yang harus diperhatikan bagi seorang environment artist dalam 

melakukan suatu perancangan yaitu eksekusi. Dalam eksekusi perancangan suatu 2D 

environment diharuskan membuat sketsa eksplorasi. Sketsa eksplorasi sangat dibutuh dalam 

perancangan awal, karena dengan sketsa yang telah dibuat seorang environment artist akan 

mendapatkan patokan tentang apa yang dibuat untuk hasil akhir. Riset haruslah didukung 

dengan eksekusi yang baik, karena kedua hal tersebut haruslah berkaitan dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang diinginkan.  
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